
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KEBIJAKANN            
DAN PEDOMAN 
PENELITIAN 
Tahun akademik 2018/2019 
 
 Pedoman Penelitian yang telah disusun oleh team STAI Terpadu Jogja ini, 

dimaksudkan untuk memberikan arahan bagi dosen dilingkungan STAI 

Terpadu Jogja dalam melaksanakan program penelitian sebagai 

pengamalan tridarma dosen.  
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KATA PENGANTAR 

 

 Sekolah Tinggi Agama Islam Terpadu (STAIT) Jogja berdiri sejak tahun 1995 

dengan nama awal Sekolah Guru Taman Kanak-kanak Islam Terpadu (SGTKIT). Pada 

tahun 2010, STAI Terpadu Jogja mendapatkan ijin operasional dengan SK No.: 

Dj.I/351/2010. Saat ini STAIT membuka 3 program studi yaitu Manajemen Pendidikan 

Islam (S1), Manajemen Dakwah (S1) dan Pendidikan Guru Playgroup (D1). 

 Pendirian STAI Terpadu Jogja ini didorong oleh penyiapan sumber daya manusia 

untuk menjadi tenaga pendidik dan pengelola lembanga keuangan syariah (BMT) 

jaringan BIAS oleh karenanya STAI Terpadu Jogja menempatkan semau lulusannya di 

sekolah unggulan jaringan BIAS dan lembaga keuangan syariah (BMT) BIAS sehingga 

STAI Terpadu Jogja dituntut menjaga dan memperluas jaringan dan kerjasama agar 

dapat menjaga iklim akademik yang sehat. 

 Panduan Penelitian yang telah disusun oleh team STAI Terpadu Jogja disusun 

dengan maksud memberikan arahan bagi dosen dilingkungan STAI Terpadu Jogja 

dalam melaksanakan program penelitian sebagai pengamalan tridarma dosen yang 

dilakukan dosen dilingkungan STAI Terpadu Jogja pada khususnya dan masyarakat 

pada umumnya. Buku panduan ini tersusun berkat kerja sama dan bantuan berbagai 

pihak. Semoga Panduan Penelitian ini dapat dimanfaatkan dengan baik.  

 Dan terakhir, semoga Panduan penelitian ini dapat memberikan manfaat baik 

akademik maupun non akademiki sehingga dapat memberikan kontribusi yang nyata 

bagi kemajuan Pendidikan Islam dan Negara Republik Indonesia.  

 

   Yogyakarta, 5 Juni 2018 

   Ketua 

 

 

   Danang Dwi Prasetyo, M.Pd. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 STAI Terpadu Jogja mempunyai kewajiban menyelenggarakan tridarma dosen 

yang meliputi pengajaran, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. Praktis, 

seorang dosen diharapkan memiliki kompetensi dalam ketiga bidang tersebut. Salah 

satu unsur penting yang dituntut kepada dosen adalah dapat menyelenggarakan 

kegiatan penelitian, mulai dari menyusun proposal, melaksanakan penelitian, 

menuliskan laporan hasil penelitian serta mempublikasikannya. 

 Atas dasar tersebut, STAI Terpadu Jogja melalui Pembantu Ketua I Bidang 

Akademik memberikan dukungan kepada dosen yang kompeten diketiga bidang 

tersebut lebih khusus dalam bidang Penelitian Kependidikan Islam. STAI Terpadu 

Jogja memfasilitasi para dosen dalam kegiatan penelitian baik moral maupun moril. 

 STAI Terpadu Jogja memerika fasilitas yang ditawarkan kepada para dosen 

STAI Terpadu Jogja secara terbuka. Semua usulan kegiatan penelitian diserahkan 

Pembantu ketua I yang ditembuskan kepada Ketua STAI Terpadu Jogja. Dukungan 

Akademik terhadap dosen tersebut diharapakan dapat diwujudkan dalam bentuk 

dukungan dana yang cukup besar. Dengan tersedianya dana penelitian secara 

berkesinambungan diharapkan para dosen dapat mengeluarkan produk penelitian 

yang bermutu dan bermanfaat bagi STAI Terpadu Jogja khususnya dan bagi 

kesejahteraan masyarakat umumnya. Dengan kata lain, para dosen diharapkan dapat 

menekuni bidang ilmunya secara konsisten melalui penelitian-penelitian yang pada 

akhirnya berbuah kreativitas. 

 Dukungan Akademik dosen tidak hanya sebatas biaya saja. Agar hasil 

penelitian dapat dimanfaatkan oleh publik, para dosen didorong untuk 

menseminarkan hasil penelitiannya dalam bentuk artikel di jurnal ilmiah terakreditasi 

baik nasional maupun internasional.  

 Buku pedoman penelitian disusun dengan maksud memberikan arahan bagi 

unit-unit di internal STAI Terpadu Jogja dalam melaksanakan program penelitian 

bagi dosen di lingkungan STAI Terpadu Jogja. Sehingga diharapakan dapat menjadi 

acuan pokok bagi seluruh dosen yang akan melaksanakan penelitian.  
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B. Tujuan dan Sasaran  

 Buku pedoman penelitian ini memiliki tujuan agar STAI Terpadu Jogja unggul 

dan memiliki daya saing dalam bidang penelitian, yang meliputi:  

1. Keunggulan dalam pencapaian indikator kinerja Perguruan tinggi yang unggul 

termasuk peningkatan jumlah publikasi di jurnal internasional bereputasi, jumlah 

paten dan HKI terdaftar, serta daya dukung terhadap layanan perkuliahan berbasis 

riset. 

2. Keunggulan dalam penguatan nilai-nilai luhur budaya bangsa dan kearifan lokal 

untuk memajukan peradaban melalui ragam riset terfokus pada bidang Pendidikan 

Islam. 

3. Keunggulan dalam jaringan kerjasama baik ditingkat nasional maupun 

inernasioanl.  

4. Keunggulan dalam kemampuan revenue generating berbasis riset dan kemampuan 

5. layanan profesional yang berstandar.  

 Adapun sasaran buku pedoman penelitian meliputi terlaksananya skema riset 

terfokus kepada dosen-dosen dilingkungan STAI Terpadu Jogja dan masyarkaat atau 

unit-unit lain yang memiliki kepentingan dalam mengembangan penelitian dalam 

pendidikan Islam. 

C. Ruang Lingkup Penelitian  

 Ruang Lingkup penelitian yang dikelola STAI Terpadu Jogja adalah penelitian-

penelitian berbasis kependidikan Islam meliputi: 

1. Manajemen Da’wah  

2. Manajemen Pendidikan Islam 

3. Pendidikan Islam Anak Usia Dini 
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BAB II 

KODE ETIK PENELITI 

 

A. Prinsip Umum Peneliti  

Pada bab ini, dosen yang akan melakukan penelitian dibawah naungan STAI 

Terpadu Jogja harus memperhatikan kode etik peneliti yang menjadi dasar dan 

pegangan peneliti dalam melaksanakan penelitiannya di lapangan. Adapun prinsip 

umum peneliti sebagai berikut: 

1. Prinsip Kejujuran. Peneliti harus jujur, tidak boleh mengarang (fabricate), 

memalsukan (falsify), atau mengelabuhi (misrepresent) data atau hasil penelitian. 

Peneliti haruslah objektif, tanpa bias dan berpegang teguh pada semua aspek 

proses penelitian. Prinsip ini merupakan prinsip yang sangat penting. Prinsip ini 

menjadi jaminan tercapainya tujuan penelitian, prinsip ini juga dapat 

meningkatkan kerjsama dan kepercayaan yang dibutuhkan dalam penelitian 

ilmiah yang dilakukan.   

2. Prinsip Ketelitian. Seorang peneliti harus teliti agar dapat menghindari terjadinya 

kesalahan dalam penelitian, baik penyajian data, maupun penyajian hasil 

penelitian. Harus diupayakan jangan sampai terjadi kesalahan, baik kesalahan 

eksperimental, metodologis, maupun kesalahan manusia (human error). Kesalahan 

dapat menyebabkan terjadinya hambatan perkembangan ilmu pengetahuan. Salah 

satu ketidak telitian peneliti terletak pada aspek metodologis, peneliti harus 

menghindari kesalahan dalam menganalisis dan menginterpretasi data, 

penggunaan asumsi teoretik, dan bias dalam pengambilan kesimpulan.  

3. Prinsip Keterbukaan. Seorang peneliti hendaknya membiarkan peneliti lain 

mereview penelitiannya dan terbuka terhadap kritik, saran, dan gagasan baru. 

Dengan kritik dan pandangan baru itu kemajuan ilmu pengetahuan dapat dicapai.  

4. Prinsip Penghargaan. STAIT Terpadu Jogja akan memberikan pemberian 

penghargaan yang sesuai dengan yang seharusnya menerima. Jika prinsip ini tidak 

dilaksanakan, peneliti bisa kehilangan motivasi untuk meneliti dan enggan 

membagi informasi, karena dikhawatirkan gagasannya tidak disampaikan dengan 

maksimal saat melakukan penelitian.  
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5. Prinsip Tanggungjawab Sosial. Seorang peneliti harus menghindari perbuatan 

yang merugikan masyarakat dan berusaha menghasilkan keuntungan sosial bagi 

masyarakat. Peneliti juga harus bertanggungjawab atas akibat yang ditimbulkan 

dari penelitiannya. Tanggungjawab di sini dimaksudkan bahwa peneliti 

mempunyai kewajiban untuk menjalankan penelitian yang berharga. Salah satu 

tanggungjawab sosial adalah menyampaikan hasil penelitian dan dipublikasikan 

kepada masyarakat. 

6. Prinsip saling menghormati. Seorang peneliti hendaknya saling menghormati 

dengan peneliti lainnya. Hal ini disebabkan penelitian dapat terbangun karena 

kerjasama dan kepercayaan. Kepercayaan itu dibangun berdasarkan prinsip saling 

menghormati. Jika di antara para peneliti tidak saling menghormati, akan 

hancurlah kepercayaan dan jalinan komunitas peneliti. Sehingga proses penelitian 

tidak akan berjalan dengan maksimal. 

7. Prinsip hormat menghormati sebagai manusia. Seorang peneliti tidak boleh 

melanggar hak dan martabat manusia yang menjadi objek penelitian atau 

percobaan. Manusia yang digunakan sebagai percobaan memiliki hak dan 

martabat. Oleh karenanya, hak dan martabat manusia itu harus dijaga. 

8. Prinsip saintis dan peneliti yang bertanggung jawab. Seorang peneliti harus 

memahami nilai-nilai dalam sains.  Nilai tidak dapat dan sebaiknya tidak 

dipisahkan dari sains.  Keinginan untuk melakukan penelitian baik adalah nilai 

manusiawi.  Demikian juga keharusan bahwa kejujuran dan objektivitas yang 

baku harus tetap dipertahankan.  Mekanisme sosial dalam sains juga dapat 

menghilangkan pengaruh yang bertentangan yang mungkin dimiliki oleh nilai 

personal penelitinya.  Para peneliti tidak hanya membawa teknik dan metode ke 

tempat kerjanya.  Para peneliti juga membuat keputusan yang kompleks tentang 

interpretasi data, permasalahan mana yang akan dikejar, dan kapan untuk 

mengakhiri dan menyimpulkan suatu percobaan.  Semua nilai-nilai dan 

keterampilan ini dipelajari melalui pengalaman pribadi dan interaksi dengan 

saintis lain.  Beberapa nilai lain yang harus dimiliki oleh peneliti adalah 

keingintahuan, intuisi, dan kreativitas. 
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B. Prinsip Khusus Peneliti 

1. Prinsip Menghindarkan diri dari bias kepentingan. Dalam kegiatan ilmiah yang 

mempunyai conflict of interest atau bias kepentingan untuk mengurangi 

masuknya bias ke dalam sains.  Hindarkan tindakan dan perbuatan yang ada niat 

tersembunyi baik dalam pelaksanaan penelitian, evaluasi proposal, evaluasi suatu 

penelitian, evaluasi naskah yang akan diterbitkan dalam jurnal ilmiah. Peneliti 

harus membebaskan diri dari bias kepentingan ketika melakukan kegiatan ilmiah.  

2. Prinsip menjaga pemberian kredit yang adil dan seimbang. Ada tiga tempat untuk 

memberikan kredit yaitu kepada individu atau lembaga, yaitu nama pengarang, 

persantunan atau ucapan terima kasih, daftar pustaka atau rujukan. 

3. Prinsip menjunjung tinggi praktik kepengarangan. Peneliti  betul-betul 

memberikan sumbangan berarti yang pantas dituliskan sebagai pengarang. 

4. Prinsip kesahihan penelitian. Menjaga teknik percobaan dan perlakuan atas data 

untuk menjaga kesahihan hasil yang diperoleh sehingga memudahkan penerimaan 

hasil tersebut oleh klonsensus ilmiah. Peneliti harus menghindari tercela dalam 

sains yaitu yang menyangkut kebohongan yaitu fabrication, falsification, dan 

plagiarism. 

5. Prinsip standart etik. Peneliti harus bereaksi terhadap pelanggaran standar etika. 

Salah satu situasi yang paling sulit yang bisa dihadapi oleh peneliti adalah melihat 

atau menduga bahwa seorang kolega telah melanggar standar etika komunitas 

peneliti, harus bertindak untuk melaporkannya supaya tidak merusak penelitian 

kita atau penelitian kolega dan merusak nama lembaga, dan menjaga tanggung 

jawabnya dalam masyarakat.  Sekalipun seorang peneliti melakukan penelitian 

yang sangat mendasar atau fundamental, yang bersangkutan harus menyadari 

bahwa pekerjaan atau penelitiannya akhirnya bisa berdampak sangat besar pada 

masyarakat secara luas. 
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BAB III 

PELAKSANAA PENELITIAN 

 

A. Hak dan Kewajiban Peneliti  

1. Seorang dosen berhak untuk mengajukan satu usul penelitian setiap semester, 

yang bisa dilakukan secara mandiri atau secara kelompok (seorang ketua dan 

maksimal 2 orang anggota). 

2. Seorang dosen hanya diperolehkan satu sebagai ketua dan satu sebagai anggota di 

penelitian lain atau dua-duanya sebagai anggota dalam satu periode penelitian. 

3. Seorang dosen kehilangan haknya untuk mengajukan usulan penelitian dalam 

suatu semester apabila dosen tersebut. 

a. Tidak mengajukan usul penelitian. 

b. Telah menjadi anggota penelitian di dalam maksimal dua usul penelitian 

kelompok yang diajukan oleh peneliti lain. 

c. Masih mempunyai tanggungan penelitian (sebagai ketua) yang belum 

diselesaikan, atau belum menyerahkan laporan penelitian yang dilaksanakan 

sebelumnya. 

4. Seorang dosen berkewajiban melakukan penelitian sebagai ketua sekurang-

kurangnya sekali dalam dua tahun. 

5. Setiap penerima dana penelitian dari STAI Terpadu Jogja berkewajiban 

menyerahkan laporan penelitian tiga eksemplar, artikel publikasi hasil penelitian 

satu eksemplar beserta soft file-nya.  

6. Penerima dana penelitian yang terlambat melaporkan hasil penelitiannya terlebih 

dahulu akan diperingatkan dengan surat tagihan. 

B. Anggaran Pelaksanaan Penelitian 

Besar anggaran setiap penelitian adalah IDR. 2.000.000,-. Anggaran Pembiayaan 

penelitian tersebut meliputi komponen: 

1. Honor ( maksimum 20%) 

2. Alat tulis kantor (atk) dan bahan habis pakai 

3. Peralatan penunjang 

4. Perjalanan dinas (maksimum 20%) 

5. Lain-lain 
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BAB IV 

PROSEDUR PENGAJUAN PENELITIAN 

 

 Dalam bab ini, diuraikan mekanisme pengajuan penelitian Dosen kepada STAI 

Terpadu Jogja. Adapaun prosedur pengajuan penelitian sebagai berikut: 

1. Berkas usul penelitian diajukan kepada STAI Terpadu Jogja c.q Pembantu Ketua I 

Bidang Akademik sebanyak dua eksemplar yang terdiri sekurang-kurangnya berisi 

draff proposal penelitian. Terlampir 1.1 

2. Berkas usul penelitian disusun berdasarkan sistematika yang sudah ditetapkan oleh 

Pembantu Ketua I Bidang Akademik dan disahkan oleh Ketua STAI Terpadu Jogja. 

Terlampir 1.2 

3. Setiap usul penelitian akan dievaluasi oleh tim yang ditetapkan oleh Pembantu Ketua 

I Bidang Akademik yang terdiri sekurang-kurangnya tiga orang dosen untuk 

memperoleh masukan-masukan dalam rangka penyempurnaan proposal penelitian. 

4. Usulan penelitian yang sudah dievaluasi tetapi dianggap belum memenuhi kualifikasi 

akan dikembalikan disertai dengan catatan perbaikan. 

5. Usul penelitian yang dikembalikan dapat diajukan setelah direvisi berdasarkan 

masukan-masukan tim evaluasi. 

6. Ketua STAI Terpadu Jogja selanjutnya akan mengeluarkan Surat Keputusan dan 

Surat Perjanjian Pelaksanaan Penelitian bagi Usul penelitian yang disetujui oleh tim 

evaluasi. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

  Pedoman penelitian ini disusun untuk dapat dipergunakan sebagai panduan 

penelitian bagi setiap komponen dan dosen dilingkungan STAI Terpadu jogja. Hal-hal 

yang belum diatur dalam pedoman ini akan ditetaapkan lebih lanjut oleh Ketua STAI 

Terpadu jogja. Ketua dapat membuat kebijakan dan keputusan tentang kerjasama 

berdasarkan pertimbangan/norma yang ditetapkan. Dengan disusunnya pedoman ini, 

diharapakan dapat memudahkan pengajuan, pelaksanaan dan laporan bai dosen yang 

melaksanakan penelitian dilingkungan STAI Terpadu jogja. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1.1  

 

 

 

 

USULAN PENELITIAN 

STATUS DOSEN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

JUDUL PENELITIAN 

NAMA PENELITI DAN ANGGOTA PENELITI 

 

 

SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM TERPADU 

(STAI TERPADU YOGYAKARTA) 

TAHUN 

 

Bidang Keilmuan 
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Lampiran 1.2 

 

Halaman Pengesahan 

 

1 Judul Penelitian ......................... ......................... 

2 Ketua Peneliti: 

a. Nama Lengkap 

b. Jenis Kelamin 

c. Nidn 

d. Jabatan 

e. Prodi  

f. Alamat Rumah 

g. Email 

h. Telephone 

 

......................... ......................... 

lk/pr 

......................... ......................... 

......................... ......................... 

......................... ......................... 

......................... ......................... 

......................... ......................... 

......................... ......................... 

3 Jangka Waktu Penelitian Bulan 

4 Pembiayaan: 

a. Dana dari kemenag 

b. Sumber lain 

 

Rp.................... ......................... 

Rp.................... ......................... 

5 Catatan : ......................... ......................... 

......................... ......................... 

......................... ......................... 

......................... ......................... 

 

Yogyakarta, tgl/bulan/tahun 

Mengesahkan, 

 

 

 

Danang Dwi Prasetyo, M.Pd. 

Ketua STAI Terpadu Yogyakarta 


